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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi konflik keluarga dan dinamika hubungan ayah—anak dalam
naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja melalui pendekatan apresiasi drama dan sosiologi pengarang dengan landasan
teori Strukturalisme Profetik. Drama ini menggambarkan relasi ayah dan anak yang mengalami ketegangan akibat
perbedaan habitus, kesibukan kerja, serta melemahnya adab dalam kehidupan keluarga modern. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik analisis teks terhadap dialog, alur, tokoh, dan petunjuk pementasan.
Analisis dilakukan dengan memanfaatkan konsep amil, amal, dan amul untuk mengungkap peran agen, praktik sosial,
serta proses pembentukan kesadaran etis dan transendental dalam naskah drama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konflik keluarga dalam drama tidak hanya berfungsi sebagai unsur dramatik, tetapi juga sebagai sarana refleksi moral
yang mengarahkan tokoh utama pada kesadaran akan pentingnya menghormati orang tua. Transformasi tokoh Irwan
dari sikap abai menuju penyesalan dan komitmen moral menegaskan bahwa adab kepada orang tua merupakan nilai
fundamental yang tidak dapat ditunda. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan Strukturalisme Profetik efektif
digunakan untuk membaca karya sastra sebagai praktik sosial yang mengintegrasikan dimensi estetika, sosial, dan etis,
serta relevan sebagai rujukan dalam kajian sastra dan pendidikan karakter.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan unit sosial pertama yang memiliki peran sentral dalam
pembentukan karakter, nilai moral, dan kesadaran etis individu (Hairullah, 2023). Relasi
antara orang tua dan anak, khususnya hubungan ayah dan anak, sering menjadi ruang
dialektis yang mempertemukan kasih sayang, otoritas, konflik, serta proses pembelajaran
nilai kehidupan (Azimli, 2024). Dalam konteks masyarakat modern, relasi ini kerap
mengalami pergeseran seiring meningkatnya tuntutan karier, perubahan pola hidup, dan
perbedaan cara pandang antargenerasi (Lakshmy & Meenakshi, 2025). Kondisi tersebut
menjadikan konflik keluarga sebagai fenomena sosial yang relevan untuk dikaji, terutama
melalui sastra yang mampu merepresentasikan realitas tersebut secara reflektif dan
simbolik (Fatia, 2023).

Fenomena merenggangnya hubungan ayah dan anak akibat kesibukan dan ego
bukan sekadar masalah individual, melainkan juga masalah struktural yang tercermin
dalam konflik peran antara pekerjaan dan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa konflik
kerja—keluarga berdampak negatif pada relasi orang tua dan anak, karena stres yang
meningkat mengurangi kualitas interaksi emosional dan komunikasi yang efektif antara
mereka (Liang & Chen, 2025). Keterlibatan ayah yang rendah dalam kehidupan sehari-hari
juga berkontribusi pada kurangnya kedekatan emosional, sedangkan keterlibatan yang
tinggi berkorelasi dengan hubungan yang lebih adaptif dan positif (Song & Wang, 2025).
Selanjutnya, komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak memainkan peran penting
dalam membangun hubungan yang harmonis; penelitian menunjukkan bahwa interaksi
terbuka dan saling mendengar memperkuat kedekatan emosional dan kemampuan anak
dalam mengatur emosinya (Desmita et al., 2023).

Dalam konteks kajian sastra, konflik keluarga tidak hanya dipahami sebagai
peristiwa naratif, tetapi juga sebagai representasi nilai dan ideologi yang hidup dalam
masyarakat (Krisdayanti & Nofrita, 2025). Drama, sebagai genre sastra yang
mengedepankan dialog dan tindakan, memiliki kekuatan untuk menampilkan konflik
relasi secara konkret dan emosional (Mantili et al., 2022). Melalui drama, pembaca atau
penonton diajak menyaksikan proses benturan nilai, perubahan sikap, hingga kesadaran
moral yang dialami tokoh-tokohnya (Aldifa & Zulfadhli, 2024).

Naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja menghadirkan dinamika hubungan ayah
dan anak yang berkembang melalui rangkaian konflik batin dan peristiwa dramatik. Tokoh
Ayah digambarkan sebagai figur yang tegas dan penuh tanggung jawab, sementara tokoh
Irwan tampil sebagai anak yang mengalami pergulatan antara ambisi pribadi dan nilai-nilai
keluarga. Relasi keduanya bergerak dari ketegangan menuju kesadaran, menjadikan
naskah ini kaya akan muatan reflektif mengenai adab, penyesalan, dan perubahan sikap
(Anggraini & Devi, 2023). Analisis terhadap naskah drama tersebut menuntut pendekatan
yang tidak hanya memerhatikan struktur dramatik, tetapi juga mampu mengungkap
dimensi nilai dan kesadaran yang melandasi tindakan tokoh (Nuraeni & Marpuah, 2024).
Oleh karena itu, kajian ini tidak berhenti pada pembacaan konflik sebagai peristiwa naratif,
melainkan menempatkannya sebagai praktik sosial yang sarat makna etis (Purnamasari &
Maridja, 2018). Dengan demikian, drama dipahami sebagai medium yang menghubungkan
pengalaman individual tokoh dengan nilai-nilai yang lebih luas (Nugroho, 2018).
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Penelitian ini menggunakan Strukturalisme Profetik sebagai landasan teoretis
utama, yang memadukan gagasan sastra profetik Kuntowijoyo dengan perspektif
strukturalisme genetik. Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai praktik sosial yang
tidak hanya merefleksikan struktur masyarakat, tetapi juga membawa misi etis dan
transcendental (Prakoso et al., 2024). Konsep amil sebagai agen, amal sebagai praktik sosial,
dan amul sebagai kesadaran ilahiah digunakan untuk membaca relasi tokoh, konflik, serta
proses perubahan kesadaran dalam naskah drama (Azizah & Rofiqoh, 2024). Pendekatan
apresiasi drama dimanfaatkan untuk mengkaji unsur-unsur dramatik seperti dialog,
konflik, dan alur, sementara sosiologi pengarang digunakan untuk menautkan teks dengan
nilai sosial dan religius yang melatarinya (Rom et al., 2024). Sinergi pendekatan tersebut
memungkinkan pembacaan yang utuh terhadap teks, baik dari sisi estetika maupun makna
yang dikandungnya.

Dalam kajian sastra kontemporer, konflik keluarga tidak sekadar dipahami sebagai
peristiwa dramatik, melainkan sebagai praktik sosial yang memuat dimensi etis dan
transendental. Pendekatan Strukturalisme Profetik menawarkan cara baca yang
menempatkan karya sastra sebagai ruang dialektis antara realitas sosial dan kesadaran
moral, di mana teks tidak hanya merefleksikan struktur masyarakat, tetapi juga
mengemban misi kemanusiaan dan spiritualitas. Melalui konsep amil (agen), amal (praktik
sosial), dan amul (kesadaran ilahiah), konflik antartokoh dapat dibaca sebagai proses
transformasi nilai yang mengarah pada pembentukan kesadaran profetik, sehingga sastra
berfungsi sebagai medium kritik sosial sekaligus pendidikan moral(Fatoni et al., 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Strukturalisme Profetik dalam
analisis konflik keluarga dan relasi ayah—anak dalam naskah drama. Dengan pendekatan
tersebut, kajian tidak hanya berhenti pada aspek estetika dan sosial, tetapi juga menekankan
proses pembentukan kesadaran etis dan transendental dalam relasi keluarga sebagai inti
makna teks.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini menitikberatkan pada penafsiran
makna, nilai, serta konstruksi sosial yang terkandung dalam teks sastra, khususnya naskah
drama Langkah Ayah di Ujung Senja. Metode deskriptif-analitis digunakan untuk
memaparkan secara sistematis representasi konflik keluarga dan dinamika hubungan ayah
dan anak, kemudian menganalisisnya secara mendalam berdasarkan kerangka teori yang
digunakan.

Objek material penelitian ini adalah naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja,
sedangkan objek formalnya berupa representasi konflik keluarga dan dinamika relasi ayah—
anak yang tercermin melalui tokoh, dialog, alur cerita, serta petunjuk pementasan (Pandika
Adi Pratama et al., 2024). Data penelitian berupa satuan-satuan tekstual yang meliputi
dialog antartokoh, narasi, monolog, dan petunjuk dramatik yang menunjukkan adanya
konflik, ketegangan emosional, sikap, serta perubahan kesadaran tokoh (Afdal Putra &
Muhammad Ismail Nasution, 2023). Data tersebut diperoleh melalui teknik studi pustaka
dengan cara membaca secara cermat, menandai, dan mencatat bagian-bagian teks yang
relevan dengan fokus penelitian.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori Strukturalisme Profetik sebagai
landasan utama. Dalam proses analisis, tokoh-tokoh dalam naskah drama diposisikan
sebagai amil atau agen sosial yang memiliki habitus dan peran tertentu dalam arena
keluarga (Nensilianti et al., 2023). Selanjutnya, konflik, dialog, dan tindakan tokoh dianalisis
sebagai bentuk amal, yaitu praktik sosial yang merepresentasikan benturan nilai, adab, dan
relasi kekuasaan dalam keluarga (Echo Dilus & Isani Kulup, 2022). Tahap akhir analisis
diarahkan pada pengungkapan amul, yakni proses terbentuknya kesadaran etis dan
transendental yang dialami tokoh, terutama dalam relasi antara ayah dan anak (Murdhia &
Devi, 2022).

Untuk memperkuat pembacaan teks, penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan
apresiasi drama dan sosiologi pengarang. Pendekatan apresiasi drama digunakan untuk
mengkaji struktur dramatik, pengembangan konflik, serta peran dialog dan petunjuk
pementasan dalam membangun makna (Khalil, 2024). Sementara itu, sosiologi pengarang
digunakan untuk menautkan nilai-nilai adab, etika keluarga, dan kesadaran moral yang
hadir dalam naskah drama dengan konteks sosial dan kultural yang melatarbelakangi
penciptaannya (Aliyah et al., 2023). Kedua pendekatan ini berfungsi sebagai perangkat
pendukung dalam penerapan Strukturalisme Profetik, sehingga analisis tidak hanya
bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual dan reflektif.

Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan dan konsistensi penafsiran
terhadap teks dengan tetap berlandaskan pada teori yang digunakan. Setiap temuan
dianalisis secara berulang untuk memastikan kesesuaian antara data tekstual, konteks
dramatik, dan kerangka teoretis. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai representasi konflik keluarga dan
dinamika hubungan ayah—anak dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja melalui
perspektif Strukturalisme Profetik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja
merepresentasikan konflik keluarga melalui dinamika hubungan ayah dan anak yang
berkembang dari ketegangan menuju kesadaran etis. Konflik tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai perangkat dramatik, tetapi juga sebagai praktik sosial yang sarat muatan nilai.
Dalam kerangka Strukturalisme Profetik yang berkembang dalam kajian sastra
kontemporer, konflik dipahami sebagai ruang dialektis antara struktur sosial dan misi etis
karya sastra (Fatoni et al., 2025). Dengan demikian, konflik keluarga dalam drama ini tidak
semata-mata merefleksikan realitas relasi ayah-—anak, melainkan juga mengarahkan
pembaca pada refleksi moral mengenai adab, tanggung jawab, dan kesadaran transendental
dalam kehidupan keluarga modern.

Dalam temuan penelitian, tokoh Ayah dan Irwan berfungsi sebagai amil atau agen
sosial yang saling berhadapan dalam arena keluarga. Ayah diposisikan sebagai agen
pembawa nilai profetik yang menjunjung adab dan tanggung jawab moral, sedangkan
Irwan merepresentasikan agen yang terinternalisasi oleh habitus modern dan orientasi
produktivitas. Temuan ini sejalan dengan perkembangan Strukturalisme Profetik
kontemporer yang memandang agen sastra tidak hanya sebagai subjek struktural, tetapi
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juga sebagai pembawa misi etis yang berhadapan dengan tekanan arena (Fatoni et al., 2025).
Oleh karena itu, relasi konflik antara ayah dan anak dalam drama ini dapat dipahami
sebagai pertarungan nilai antara etika profetik dan rasionalitas modern yang cenderung
menggeser makna adab dalam keluarga.

Konflik yang terbangun melalui dialog konfrontatif, sikap saling menegasikan, serta
penundaan komunikasi antartokoh merepresentasikan amal sebagai praktik sosial. Dalam
konteks Strukturalisme Profetik yang berkembang, amal dipahami bukan sekadar tindakan
lahiriah, tetapi sebagai praktik sosial yang mengandung konsekuensi etis dan ideologis
(Azizah & Rofiqoh, 2024). Dialog dan tindakan Irwan yang mengabaikan kebersamaan
keluarga menunjukkan krisis adab yang tidak hanya bersifat personal, tetapi juga
mencerminkan fenomena sosial yang lebih luas, yakni pergeseran prioritas hidup dalam
masyarakat modern. Dengan demikian, amal dalam drama ini berfungsi sebagai penanda
konkret terjadinya benturan nilai dalam arena keluarga.

Adegan klimaks tersebut menegaskan bahwa konflik keluarga dalam drama ini
berfungsi sebagai mekanisme transformasi nilai. Kesadaran Irwan yang muncul dalam
kondisi terlambat memperkuat pesan profetik bahwa adab kepada orang tua bukanlah nilai
yang dapat ditunda. Hal ini menguatkan pandangan bahwa sastra profetik tidak hanya
merepresentasikan nilai moral, tetapi juga menyampaikan kritik etis melalui konsekuensi
dramatik yang dialami tokoh (Prakoso et al., 2024). Dengan demikian, amul berfungsi
sebagai puncak integrasi antara pengalaman sosial, kesadaran moral, dan dimensi
transendental dalam naskah drama.

Secara keseluruhan, relasi antara amil, amal, dan amul dalam naskah drama Langkah
Ayah di Ujung Senja menunjukkan bahwa konflik keluarga tidak dibangun sebagai
pertentangan semata, melainkan sebagai proses bertahap pembentukan kesadaran etis.
Pembacaan ini menegaskan relevansi Strukturalisme Profetik sebagai teori yang terus
berkembang dalam kajian sastra, karena mampu mengungkap karya sastra sebagai praktik
sosial yang mengintegrasikan dimensi estetika, sosial, dan etis secara utuh.

Analisis Adegan 1

Adegan pertama dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja berfungsi sebagai
fondasi konflik keluarga yang menampilkan ketegangan relasi antara ayah dan anak dalam
ruang domestik. Latar ruang makan yang dihadirkan dengan suasana hening serta bunyi
detak jam dinding tidak hanya berperan sebagai penanda waktu, tetapi juga berfungsi
simbolik dalam menggambarkan jarak emosional antartokoh. Meja makan yang semestinya
menjadi ruang kebersamaan justru berubah menjadi arena konflik, sehingga sejak awal
drama telah menegaskan adanya benturan nilai antargenerasi dalam keluarga.

Dalam perspektif Strukturalisme Profetik, tokoh Ayah dan Irwan dapat dipahami
sebagai amil atau agen sosial yang membawa habitus berbeda ke dalam arena keluarga.
Ayah tampil sebagai agen penjaga nilai adab dan kebersamaan, sebagaimana tercermin
dalam ucapannya, “Pekerjaan bisa menunggu. Tapi waktu makan bersama keluarga itu...
langka. Hargai itu.” Pernyataan ini menunjukkan orientasi profetik Ayah yang
menempatkan relasi keluarga sebagai praktik etis yang bernilai moral dan transendental.

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpbsi



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia: Volume 2, Number 1, 2026 6 of 15

Sebaliknya, Irwan hadir sebagai amil dengan habitus modern yang berorientasi pada
produktivitas dan pencapaian personal, yang tampak dari sikapnya yang tetap menatap
gawai sambil berkata, “Ini soal pekerjaan.” Perbedaan habitus inilah yang menjadi sumber
utama ketegangan dalam adegan awal.

Pertemuan dua agen dengan orientasi nilai yang berbeda tersebut melahirkan amal
atau praktik sosial berupa dialog konfrontatif dan sikap saling menegasikan. Konflik tidak
hanya muncul dari perbedaan pandangan, tetapi juga dari cara berkomunikasi yang sarat
emosi dan minim penghormatan. Ketika Ayah menegaskan, “Bukan aturan, Wan... ini
adab. Ini keluarga,” Irwan justru merespons dengan nada meninggi, “Ayah tuh selalu gitu,
seolah-olah semua harus sesuai aturan Ayah.” Dialog ini merepresentasikan krisis adab
dalam relasi keluarga, di mana komunikasi tidak lagi dibangun atas dasar saling
memahami, melainkan didominasi oleh ego dan pembelaan diri.

Kehadiran tokoh Damar dalam adegan ini memperkuat struktur konflik sebagai amil
pendukung yang merepresentasikan suara penengah. Ucapannya, “Ayah kan cuma mau
kita kumpul bareng sebentar,” menunjukkan adanya kesadaran moral yang lebih matang
dibandingkan Irwan. Namun, respons Irwan yang justru membentak Damar menandakan
bahwa konflik telah mencapai tahap eskalasi, ditandai dengan penolakan terhadap nasihat
keluarga dan menguatnya dominasi ego pribadi.

Pada saat yang sama, adegan ini mulai mengisyaratkan kehadiran amul, meskipun
belum terealisasi secara utuh. Ucapan Ayah, “Aku percaya padamu, Nak. Tapi aku takut,
di balik suksesmu... hatimu jadi kering,” menjadi penanda awal dimensi transendental
dalam drama. Kalimat tersebut tidak hanya mengekspresikan kekecewaan seorang ayah,
tetapi juga mengandung peringatan moral tentang kekeringan batin akibat terabaikannya
nilai adab dan relasi keluarga. Pada tahap ini, amul masih bersifat laten, yakni hadir sebagai
benih kesadaran yang belum disadari sepenuhnya oleh tokoh Irwan.

Dengan demikian, adegan pertama berhasil membangun konflik keluarga secara
efektif melalui pertarungan nilai antara amil yang saling berhadapan dan amal berupa
praktik komunikasi yang problematis. Adegan ini menjadi titik awal perjalanan dramatik
yang mengarahkan tokoh Irwan menuju amul, yakni kesadaran etis dan transendental
tentang makna adab kepada orang tua, yang baru akan mencapai puncaknya pada adegan-
adegan berikutnya.

Analisis Adegan 2

Adegan kedua dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja berfungsi sebagai
ruang reflektif yang memperdalam konflik keluarga yang telah dibangun pada adegan
sebelumnya. Latar halaman rumah pada malam hari, dengan pencahayaan remang, suara
jangkrik, dan hembusan angin pelan, menghadirkan suasana kontemplatif yang kontras
dengan ketegangan emosional di meja makan. Secara dramatik, ruang luar ini menjadi
arena jeda yang memungkinkan hadirnya sudut pandang lain terhadap konflik ayah dan
anak, sekaligus memberi ruang bagi pembacaan makna yang lebih tenang dan mendalam.

Dalam kerangka Strukturalisme Profetik, tokoh Damar dan Dika pada adegan ini
dapat diposisikan sebagai amil reflektif, yakni agen sosial yang tidak terlibat langsung
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dalam konflik utama, tetapi memiliki kesadaran moral yang lebih jernih. Damar tampil
sebagai agen yang merasakan dampak konflik keluarga secara emosional dan afektif,
sementara Dika berperan sebagai agen penafsir yang membantu mengartikulasikan makna
di balik ketegangan tersebut. Hal ini tampak dalam dialog Dika, “Kadang... cinta orang tua
itu bentuknya beda-beda. Ada yang diam-diam menjaga, ada yang keras supaya anaknya
kuat.” Ucapan ini menunjukkan pemahaman etis bahwa kasih sayang orang tua tidak selalu
hadir dalam bentuk yang lembut, tetapi kerap diekspresikan melalui sikap tegas yang
disalahartikan oleh anak.

Berbeda dengan adegan sebelumnya, amal dalam adegan ini tidak lagi hadir sebagai
konflik terbuka, melainkan sebagai praktik sosial berupa percakapan reflektif dan empatik.
Dialog antara Damar dan Dika menjadi medium untuk mengungkap kegelisahan batin
sekaligus kepedulian terhadap relasi keluarga. Pernyataan Damar, “Irwan makin jauh...
Ayah tuh sayang banget sama dia,” memperlihatkan kesadaran bahwa konflik keluarga
tidak berakar pada kebencian, melainkan pada miskomunikasi dan perbedaan cara
mengekspresikan kasih sayang. Praktik dialog semacam ini berfungsi sebagai jembatan
nilai yang menghubungkan ketegangan emosional dengan pemahaman moral yang lebih
dewasa.

Pada adegan ini, dimensi amul mulai tampak lebih jelas sebagai proses awal
kesadaran etis, meskipun belum menyentuh tokoh Irwan secara langsung. Refleksi Dika,
“Orang yang paling kita sayangi, justru yang paling sering menyakiti kita... tanpa sadar,”
mengandung dimensi transendental tentang relasi manusia yang sarat keterbatasan, ego,
dan ketidaksadaran moral. Kesadaran tersebut diperkuat oleh kekhawatiran Damar
terhadap kondisi Ayah, “Aku cuma... takut Ayah nggak punya banyak waktu buat lihat
Irwan sadar.” Kalimat ini menjadi penanda penting akan keterbatasan waktu dan urgensi
perubahan sikap dalam relasi keluarga, sekaligus mengisyaratkan arah transformasi
kesadaran yang akan terjadi.

Secara struktural, adegan kedua berfungsi sebagai penguatan konflik batin sekaligus
penyiapan resolusi dramatik. Tidak terdapat aksi fisik maupun pertentangan langsung,
namun justru melalui dialog yang tenang dan suasana hening, konflik memperoleh
kedalaman makna. Lampu yang perlahan meredup ke warna biru gelap memperkuat
nuansa ketidakpastian dan harapan yang tertahan, sekaligus menegaskan suasana
kontemplatif menuju perkembangan konflik pada adegan-adegan berikutnya.

Dengan demikian, adegan kedua memperlihatkan bagaimana amil reflektif
menjalankan amal berupa dialog empatik yang melahirkan amul dalam bentuk kesadaran
moral awal. Adegan ini menjadi jembatan penting antara konflik terbuka pada adegan
pertama dan proses transformasi kesadaran yang akan berkembang selanjutnya, khususnya
pada diri tokoh Irwan.

Analisis Adegan 3

Adegan ketiga dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja menghadirkan kilas
balik yang berfungsi sebagai pendalaman dimensi batin tokoh Ayah. Latar kamar
sederhana pada tengah malam, dengan pencahayaan redup dan iringan musik instrumental
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yang lembut, menciptakan suasana intim dan reflektif. Secara dramatik, adegan ini
menggeser konflik dari ranah eksternal menuju ranah internal, sehingga konflik tidak lagi
dipahami semata sebagai pertentangan antartokoh, melainkan sebagai pergulatan batin
seorang ayah dalam memahami perannya dan hubungannya dengan anak.

Dalam perspektif Strukturalisme Profetik, tokoh Ayah pada adegan ini tampil
sebagai amil utama yang tengah melakukan refleksi diri. Sebagai agen sosial dalam arena
keluarga, Ayah tidak lagi hadir melalui otoritas dan ketegasan, melainkan melalui
kerentanan emosional. Hal ini tampak dalam narasi batinnya, “Bukan karena benci, tapi
karena dunia terlalu keras menguras perhatianmu,” yang menunjukkan upaya Ayah
memahami perubahan sikap Irwan. Ayah menyadari bahwa jarak emosional yang
terbentuk bukan semata-mata akibat pembangkangan anak, tetapi juga dipengaruhi oleh
tekanan sosial dan tuntutan dunia modern yang membentuk habitus Irwan.

Amal dalam adegan ini terwujud dalam praktik sosial yang bersifat simbolik dan
emosional, seperti membuka kotak kenangan, menggenggam foto Irwan kecil, serta
membaca surat dari Ibu. Tindakan-tindakan tersebut merepresentasikan kasih sayang yang
tidak selalu terucap secara verbal, tetapi terus hidup dalam ingatan, harapan, dan doa.
Ucapan Ayah, “Aku sudah berusaha jadi Ayah yang baik. Tapi mungkin terlalu keras,”
memperlihatkan praktik refleksi moral yang menandai perubahan sikap batin. Pada titik
ini, amal tidak hanya hadir sebagai tindakan nyata, tetapi juga sebagai proses perenungan
etis yang sarat kesadaran diri.

Dimensi amul pada adegan ini muncul secara lebih kuat sebagai kesadaran
transendental. Doa yang dipanjatkan Ayah, “Setiap malam aku titipkan namanya dalam
doa,” menegaskan bahwa relasi ayah—anak tidak hanya berlangsung dalam ranah sosial,
tetapi juga menjangkau ranah spiritual. Kesadaran akan keterbatasan waktu dan
kekhawatiran kehilangan kesempatan untuk merangkul anak memperlihatkan nilai
profetik yang mengaitkan kasih sayang, tanggung jawab, dan kepasrahan kepada Tuhan.
Amul pada tahap ini hadir sebagai kesadaran ilahiah yang mendorong Ayah untuk tetap
berharap, meskipun secara fisik dan emosional ia mulai melemabh.

Secara struktural, adegan kilas balik ini berfungsi sebagai penyeimbang konflik
sekaligus penguat empati penonton terhadap tokoh Ayah. Lampu sorot yang perlahan
menyisakan cahaya pada foto Irwan kecil menegaskan simbol memori, cinta, dan harapan
yang tidak pernah benar-benar padam. Adegan ini menjadi fondasi emosional penting bagi
perkembangan konflik selanjutnya, karena memperlihatkan bahwa ketegasan Ayah
berakar pada cinta dan kekhawatiran, bukan pada hasrat untuk menguasai atau menekan.

Dengan demikian, adegan ketiga memperlihatkan transformasi makna konflik
melalui sudut pandang Ayah sebagai amil yang merefleksikan perannya. Melalui amal yang
bersifat simbolik dan reflektif, adegan ini melahirkan amul berupa kesadaran transendental
tentang kasih sayang orang tua, keterbatasan manusia, dan pentingnya adab dalam relasi
keluarga. Adegan ini menjadi titik emosional yang memperdalam pesan moral drama
sekaligus memperkuat arah transformasi kesadaran pada adegan-adegan berikutnya.
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Analisis Adegan 4

Adegan keempat dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja menampilkan
pergeseran arena konflik dari ruang domestik ke ruang publik, yakni kantor sebagai simbol
dunia kerja dan modernitas. Latar panggung yang terang, disertai suara printer, telepon
berdering, serta aktivitas kerja yang padat, menegaskan atmosfer kesibukan dan tekanan
profesional. Secara dramatik, ruang kantor berfungsi sebagai arena sosial yang membentuk
sekaligus mengukuhkan habitus Irwan sebagai individu yang menempatkan produktivitas
dan kebebasan personal di atas relasi keluarga.

Dalam perspektif Strukturalisme Profetik, Irwan pada adegan ini tampil sebagai amil
yang semakin terinternalisasi oleh nilai-nilai arena kerja. Pernyataannya, “Keluarga itu...
kadang cuma jadi pengingat kalau kita belum cukup baik,” mencerminkan jarak emosional
sekaligus mekanisme pembelaan diri terhadap relasi keluarga. Bagi Irwan, keluarga tidak
lagi dimaknai sebagai ruang afeksi, melainkan sebagai sumber tuntutan moral yang
membebani. Pandangan ini diperkuat oleh kehadiran tokoh Jiddan sebagai amil yang
merepresentasikan nilai hedonistik dan individualistik, sebagaimana tampak dalam
ucapannya, “Hidup itu sekarang. Kerja, uang, kebebasan.” Dialog tersebut memperlihatkan
bagaimana arena kerja dan pergaulan membentuk cara pandang Irwan terhadap makna
hidup dan relasi sosial.

Sebaliknya, tokoh Budi berperan sebagai amil penyeimbang yang menghadirkan
perspektif etis dan reflektif. Ucapannya, “Mungkin Ayahmu cuma rindu ngobrol,”
berfungsi sebagai pengingat sederhana namun bermakna tentang dimensi afektif yang
selama ini diabaikan Irwan. Benturan nilai antara Irwan, Jiddan, dan Budi melahirkan amal
berupa praktik sosial dalam bentuk dialog, nasihat, dan ajakan yang saling berlawanan.
Praktik dialog ini menunjukkan bagaimana arena sosial tidak bersifat netral, melainkan
aktif memengarubhi pilihan, sikap, dan orientasi nilai individu terhadap keluarga.

Puncak amal dalam adegan ini terjadi pada momen telepon dari Damar yang
mengabarkan kondisi kritis Ayah. Peristiwa tersebut menjadi titik balik dramatik yang
menghentikan rutinitas kerja dan memaksa Irwan berhadapan dengan realitas keluarga
yang selama ini ia hindari. Reaksi Irwan yang mendadak pucat dan tergesa, disertai

'II

pertanyaannya, “Rumah sakit mana... sekarang?!” menandai runtuhnya pertahanan ego
dan prioritas semu yang dibangun oleh arena kerja. Pada titik ini, dunia profesional yang
sebelumnya tampak dominan seketika kehilangan maknanya di hadapan krisis keluarga.

Pada tahap ini, amul mulai muncul secara nyata pada diri [rwan sebagai kesadaran
etis yang dipicu oleh situasi krisis. Kesadaran tersebut memang belum sepenuhnya matang,
tetapi telah terwujud dalam keputusan Irwan untuk meninggalkan kantor dan segera
menuju rumah sakit. Menariknya, proses amul tidak hanya dialami oleh Irwan, tetapi juga
menjalar pada tokoh lain, khususnya Jiddan, yang menunjukkan penyesalan melalui
ucapannya, “Mungkin... malam ini, aku juga harus pulang...” Ucapan ini menandakan
mulai tumbuhnya kesadaran moral bahwa relasi keluarga memiliki nilai yang tidak dapat
digantikan oleh kesenangan dan kebebasan semu.

Secara struktural, adegan keempat berfungsi sebagai titik kulminasi konflik
eksternal yang menghubungkan dunia kerja dengan dunia keluarga. Adegan ini
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mempercepat alur cerita menuju resolusi melalui hadirnya peristiwa krisis yang tak
terelakkan. Perubahan suasana kantor yang semula bising menjadi hening mempertegas
pergeseran orientasi nilai dari logika produktivitas menuju kesadaran relasional dan
kemanusiaan.

Dengan demikian, adegan keempat menunjukkan bagaimana amil yang
terperangkap dalam arena modernitas mengalami guncangan melalui amal berupa
peristiwa krisis, sehingga membuka jalan bagi amul sebagai kesadaran etis dan
transendental. Adegan ini menjadi jembatan penting menuju tahap refleksi dan penyesalan
yang akan mencapai puncaknya pada adegan berikutnya, yakni pertemuan Irwan dengan
Ayah di rumah sakit.

Analisis Adegan 5

Adegan kelima dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja merupakan titik
klimaks emosional sekaligus ideologis dari keseluruhan konflik keluarga yang dibangun
sejak awal cerita. Latar rumah sakit pada malam hari, dengan pencahayaan putih kebiruan,
bunyi monitor jantung, dan kehadiran alat medis, menghadirkan suasana antara harapan
dan kehilangan. Secara dramatik, ruang ini berfungsi sebagai arena peralihan antara
kehidupan dan kematian, sekaligus menjadi ruang puncak terjadinya transformasi
kesadaran tokoh utama.

Dalam perspektif Strukturalisme Profetik, tokoh Irwan pada adegan ini mengalami
pergeseran posisi sebagai amil. Jika pada adegan-adegan sebelumnya ia tampil sebagai agen
yang terdominasi oleh arena kerja, ambisi, dan ego personal, maka pada adegan ini [rwan
hadir sebagai amil yang runtuh dan rapuh. Ungkapan “Irwan pulang” tidak sekadar
menandai kehadiran fisik, melainkan menjadi simbol kembalinya Irwan pada nilai adab
dan relasi batin yang selama ini ia abaikan. Sementara itu, Ayah tetap tampil sebagai amil
profetik yang konsisten, bahkan dalam kondisi tubuh yang lemah, melalui sikap
penerimaan, ketenangan, dan kasih yang tidak bersyarat.

Amal dalam adegan ini terwujud melalui praktik sosial yang sarat emosi dan
simbolisme, seperti berlutut di sisi ranjang, menggenggam tangan Ayah, menangis, serta
mengungkapkan penyesalan secara verbal. Pengakuan Irwan, “Irwan terlalu sibuk
mengejar dunia... sampai lupa siapa yang mengajarkan Irwan berdiri pertama kali,”
merepresentasikan praktik refleksi moral yang jujur dan mendalam. Tindakan dan dialog
tersebut menandai runtuhnya ego serta munculnya kesadaran akan keterkaitan antara
orientasi duniawi dan renggangnya relasi keluarga. Amal pada tahap ini tidak lagi berupa
konflik, melainkan pengakuan, kepasrahan, dan kerinduan untuk memperbaiki hubungan.

Dimensi amul mencapai puncaknya pada adegan ini sebagai kesadaran etis dan
transendental yang lahir melalui pengalaman kehilangan. Ucapan Ayah, “Pulanglah...
bukan ke rumah... tapi ke hati... yang selalu menunggumu,” mengandung pesan profetik
yang menautkan relasi manusia dengan nilai kasih, keikhlasan, dan penerimaan. Kesadaran
Irwan tidak lagi bersifat rasional atau sosial semata, tetapi telah menyentuh dimensi
spiritual, ditandai oleh penyesalan yang mendalam dan keinginan untuk kembali pada
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nilai-nilai kemanusiaan. Namun, kesadaran tersebut hadir dalam kondisi terlambat,
sehingga memperkuat pesan moral drama tentang keterbatasan waktu dan kesempatan.

Secara struktural, kematian Ayah berfungsi sebagai resolusi tragis yang menegaskan
konsekuensi dari pengabaian adab terhadap orang tua. Bunyi monitor jantung yang
melambat hingga akhirnya berhenti menjadi simbol berakhirnya waktu dan kesempatan
yang tidak dapat diulang. Tindakan perawat menutup tubuh Ayah dengan selimut putih
memperkuat nuansa kepasrahan dan finalitas. Adegan ini tidak menawarkan akhir
bahagia, melainkan menghadirkan pembelajaran moral yang mendalam melalui
pengalaman kehilangan dan penyesalan.

Dengan demikian, adegan kelima menegaskan keberhasilan naskah drama dalam
menghadirkan transformasi nilai melalui relasi amil yang berkontflik, amal berupa praktik
pengakuan dan penyesalan, serta amul sebagai kesadaran profetik yang lahir dari peristiwa
kehilangan. Adegan ini menjadi pusat pesan etis drama, bahwa adab kepada orang tua
bukanlah nilai yang dapat ditunda, karena waktu dan kesempatan tidak selalu memberi
ruang bagi manusia untuk kembali.

Analisis Adegan 6

Adegan keenam dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja berfungsi sebagai
epilog yang menutup rangkaian konflik keluarga dengan suasana reflektif dan
kontemplatif. Latar makam pada siang hari, dengan dominasi warna tanah, cahaya
matahari yang lembut, serta suara alam, menghadirkan kesan keheningan sekaligus
penerimaan. Secara dramatik, ruang makam menjadi simbol finalitas, tetapi juga menandai
awal baru bagi tokoh Irwan dalam memaknai relasi ayah dan anak setelah peristiwa
kehilangan.

Dalam perspektif Strukturalisme Profetik, Irwan pada adegan ini tampil sebagai amil
yang telah mengalami transformasi kesadaran secara utuh. la tidak lagi berada dalam posisi
defensif atau larut dalam penyesalan yang emosional, melainkan hadir sebagai agen yang
menerima masa lalu dan berkomitmen pada perubahan nilai. Ucapannya, “Langkah Irwan
bukan cuma untuk dunia... tapi juga untuk nama Ayah. Untuk kebaikan. Untuk adab,”
menandai pergeseran orientasi hidup dari pencapaian duniawi menuju penghayatan nilai
etis dan profetik yang bersumber dari relasi keluarga.

Amal dalam adegan ini terwujud melalui praktik simbolik dan reflektif, seperti
menabur bunga, berlutut di hadapan nisan, serta meletakkan surat berisi pengakuan dan
janji. Tindakan-tindakan tersebut merepresentasikan bentuk penghormatan sekaligus
tanggung jawab moral yang kini disadari Irwan. Kehadiran Damar dan Dika sebagai saksi
perubahan tersebut memperkuat dimensi sosial dari amal, bahwa transformasi nilai tidak
hanya bersifat personal, tetapi juga diakui dan dilegitimasi oleh lingkungan sosial terdekat.

Dimensi amul pada adegan ini mencapai bentuk yang stabil dan berkelanjutan.
Kesadaran etis Irwan tidak lagi lahir dari keterkejutan atau duka semata, melainkan dari
pemahaman mendalam tentang adab sebagai prinsip hidup. Pernyataan “Irwan akan
pulang... bukan ke rumah... tapi ke hati yang Ayah tinggalkan” menegaskan internalisasi
nilai profetik yang mengaitkan ingatan, kasih, dan tanggung jawab moral dalam satu
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kesadaran transendental. Pada tahap ini, amul berfungsi sebagai pedoman hidup baru yang
membimbing tindakan Irwan di masa mendatang.

Secara struktural, adegan penutup ini memberikan resolusi yang tidak bersifat
bahagia secara konvensional, melainkan menawarkan kedamaian dan makna. Tidak ada
lagi konflik verbal atau ketegangan dramatik, melainkan suasana penerimaan dan harapan.
Lampu yang perlahan meredup dan siluet ketiga tokoh di depan makam memperkuat
simbol kesinambungan hidup dan nilai, bahwa kasih dan adab tidak berhenti bersama
kematian, tetapi diwariskan melalui kesadaran dan tindakan.

Dengan demikian, adegan keenam menegaskan keberhasilan naskah drama dalam
menutup konflik keluarga melalui penyempurnaan relasi amil, amal, dan amul. Transformasi
Irwan dari sosok anak yang abai terhadap adab menjadi individu yang berkomitmen pada
nilai kebaikan menunjukkan bahwa sastra, melalui pendekatan profetik, mampu
menghadirkan pembelajaran moral yang mendalam, reflektif, dan relevan bagi kehidupan
sosial.

Berdasarkan uraian pembahasan terhadap keenam adegan tersebut, dapat dipahami
bahwa konflik keluarga dalam naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja tidak hanya
dibangun sebagai pertentangan antartokoh, tetapi sebagai proses bertahap pembentukan
kesadaran etis dan transendental. Melalui relasi antara amil, amal, dan amul, drama ini
menghadirkan transformasi nilai yang bergerak dari krisis adab menuju pemahaman
mendalam tentang kasih, tanggung jawab, dan keterbatasan manusia dalam relasi keluarga.
Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pendekatan Strukturalisme Profetik
mampu mengungkap makna konflik keluarga tidak semata sebagai persoalan sosial,
melainkan sebagai ruang refleksi moral yang bermuara pada pembentukan kesadaran
kemanusiaan yang lebih utuh.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa naskah drama Langkah Ayah di Ujung Senja secara
kuat merepresentasikan konflik keluarga dan dinamika hubungan ayah-anak sebagai
proses sosial yang sarat nilai etis dan emosional. Konflik yang ditampilkan tidak semata-
mata berangkat dari perbedaan pendapat, melainkan dari benturan habitus, perubahan
prioritas hidup, serta melemahnya adab dalam relasi keluarga. Melalui rangkaian adegan
yang tersusun progresif, drama ini menghadirkan perjalanan tokoh Irwan dari sikap abai
dan defensif menuju kesadaran mendalam tentang makna menghormati orang tua.

Dalam kerangka Strukturalisme Profetik, temuan penelitian memperlihatkan
keterkaitan yang utuh antara amil, amal, dan amul. Tokoh-tokoh dalam drama berfungsi
sebagai agen sosial (amil) yang berinteraksi dalam arena keluarga dan dunia kerja, konflik
dan dialog sebagai praktik sosial (amal), serta perubahan sikap dan penyesalan sebagai
wujud kesadaran etis dan transendental (amul). Puncak konflik yang berujung pada
kehilangan figur ayah menegaskan bahwa kesadaran adab sering kali hadir ketika
kesempatan telah terbatas, sehingga pesan moral drama menjadi semakin kuat dan reflektif.

Implikasi penting dari temuan ini menunjukkan bahwa drama tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium pendidikan karakter dan kesadaran moral.
Naskah Langkah Ayah di Ujung Senja dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam
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pembelajaran apresiasi drama, pendidikan karakter, maupun pendidikan keluarga, karena
mampu mengaitkan konflik sosial dengan nilai adab, empati, dan tanggung jawab moral
secara kontekstual dan menyentuh pengalaman pembaca atau penonton.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengembangkan kajian serupa dengan objek yang lebih beragam, seperti naskah drama
atau karya sastra lain yang mengangkat relasi keluarga dari sudut pandang berbeda,
misalnya relasi ibu—anak atau konflik antargenerasi. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengombinasikan Strukturalisme Profetik dengan pendekatan pedagogis atau psikologi
sastra untuk memperkaya perspektif analisis. Secara praktis, pendidik dan praktisi seni
pertunjukan diharapkan dapat memanfaatkan karya sastra semacam ini sebagai sarana
refleksi dan dialog tentang pentingnya adab kepada orang tua dalam kehidupan modern
yang serba cepat dan kompetitif.
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